TETY L S e

ISSN : 854 -381%

JURNAL ILMIAH W &

PUNESSE———- p—— e g
e — - - e— ——— ——— !

ANALISIS KEBIJAKAN ALTERNATIF PENINGKATAN ‘
PENDAPATAN MASYARAKAT PESISIR DI KOTA MAKASSAR ]

TSNS T L TSN FET I T O T W LT TS BT

s bl i S st g

.
KAJIAN MODEL PENGEMBANGAN USAHA PERIKANAN
TANGKAP DALAM RANGKA PENGELOLAAN |
SUMBERDAYA PERIKANAN LAUT SECARA OPTIMAL DI :
| KABUPATEN SINJAI PROVINSI SULAWESI SELATAN E

F———

KAJIAN HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN PERTAMBAKAN
UDANG DENGAN KUALITAS LINGKUNGAN PERAIRAN
PESISIR DI KABUPATEN BARRU

—— -

o Pl A N o i

KARAKTERISASI BATUBARA SULAWESI (PENELITIAN
PENDAHULUAN UNTUK DESULFURISASI) ?

PERANAN IMUNOSTIMULAN DALAM MENING-KATKAN
SINTASAN BENUR WINDU (PENAEUS MONODON. FAB) !
TERHADAP SERANGAN WSSV :

i PENINGKATAN PRODUKSI KEDELAI MELALUI
1 PEMBERIAN METANOL DAN KOMPOS

i ANALISIS EKONOMI DI WILAYAH PESISIR GILI E

TRAWANGAN KABUPATEN LOMBOK BARAT NUSA
TENGGARA BARAT

: U)I COBA COVER CROP SEBAGAI PENGENDALI GULMA '
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN i

; ~ HASIL TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) i
- i.
§

i

e b .

35 QlTERBITKAN:LPZS UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA MAKASSKIi
g VOL.INO.1/I/2007  EDISI JANUARI 0L 102

Dipindai dengan CamScanner




TIM PENGELOLA :
JURNAL IQRA’

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA &

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA

BERDASARKAN SK.REKTOR UM!1
Nomor: 07S2/H.20/UMIV/Z006
Tanggal: 05 R. Akhir 1427 H/03 Mei 2006 M

PELINDUNG:
1. H.M. Mokhtar Noer Jaya, SE.MSi
(Ketua Yayasan Wakaf UMI)

2. H. Muhammad Serang, SE.MSi

(Sekretaris Pembina Yayasan Wakaf UMI)

3. Prof. Dr.H.Muh. Nasir Hamzah
(Rektor UMI)

PENANGGUNG JAWAB :
Dr. Bahar Sinring, SE.MSi
(Ketua LP2S UM))

PEMIMPIN REDAKSI:
Ibrahim Amiruddin, SE., M.Si.

DEWAN REDAKSI:
Ketua :
H.Murdifin Haming, SE.MSi, Ph.D

Anggota:

1. Prof.Dr.H.Muh. Nasir Hamzah
2. Prof.Dr.H. Hambali Thalib, SH.MH
3. Dr.Syahnur Said, SE.MSi
4. Dr.Mahfud Nurnajamuddin, SE.MM
5. Dr. Ir. Rustam, MS
6. Dr.Ir. H Abd. Makhsud, DEA
7. Dr.H.Syahruddin Nawi, SH.MH
8. Dr.Syamsuddin Pasamai, SH.MH
9. Dr.Ir. Andi Aladin, MT

REDAKSI PELAKSANA:
Ketua:
H. La Mente, SE.MM

Anggota:
Drs.H. Nasri Nurdin

BIDANG PEMASARAN :
Ketua:
Ir. Andi Muttief Saiman, MS
Anggota:
. Kausar Tahir
ALAMAT REDAKSI :
JI. Kakatua No. 27 Makassar
Telp./Fax. (0411) 850675

DAFTAR ISh ..o eeerests s i
Dari Redaksi .........ceireicrereeininnracsenesnsennns i
Sambutan KetuaLP2S.........ccvurereeencncirinionns i
Sambutan Rektor UML.........cccoceremerernnninnens iv

ANALISIS KEBIJAKAN ALTERNATIF PENING-
KATAN PENDAPATAN MASYARAKAT PESISIR DI
ROTA MAKKSEBAR .icicriimimvssnsiomisnii 1

KAJIAN MODEL PENGEMBANGAN USAHA
PERIKANAN TANGKAP DALAM RANGKA
PENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN
LAUT SECARA OPTIMAL DI KABUPATEN SINJAI
PROVINE! SULAWESI SELATAN ........... 2

KAJIAN HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN
PERTAMBAKAN UDANG DENGAN KUALITAS
LINGKUNGAN  PERAIRAN PESISIR DI
KABUPATEN BARRY oo M

KARAKTERISASI BATUBARA SULAWESI
(PENELITIAN PENDAHULUAN UNTUK DESULFU-
RISAS) oo 4

PERANAN IMUNOSTIMULAN DALAM MENING-
KATKAN SINTASAN BENUR WINDU (PENAEUS
MONODON. FAB) TERHADAP SERANGAN WSSV

................................................................. %

PENINGKATAN PRODUKSI KEDELAI MELALUI
PEMBERIAN METANOL DAN KOMPOS.. 63

ANALISIS EKONOMI DI WILAYAH PESISIR Gill
TRAWANGAN KABUPATEN LOMBOK BARAT
NUSA TENGGARA BARAT

UJt COBA COVER CROP SESAGA! PENGEN-
DALl GULMA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
JAGUNG (ZeamaysL) ... 8

Dipindai dengan CamScanner



Pengantar Redaksi

Syukur Alhamduliliah patut kita panjatkan ke hadirat Allarll SWI., sebal_:
berkat rahman dan rahim-Nya, jurnal ilmiah Igra’dapat diterbitkan kembali.
Penerbitan ini dapat dilakukan berkat bantuan dan kerjasama yang telah
diberikan oleh peneliti/penulis yang telah menyerahkan naskahnya ke Dewgzs:l
Redaksi. Dewan Redaksi berharap kiranya segenap dosen dan peneliti
khususnya dosen tetap YW-UMI senantiasa berkenan memberikan
partisipasinya di masa yang akan datang.

Jurnal ilmiah Igra’ ini merupakan jurnal yang dikelola dan diterbitkan
oleh Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya (LP2S) UMI.
Jurnal ini dimaksudkan sebagai media untuk mempublikasikan hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh dosen, baik dosen tetap UMI maupun
dosen dari perguruan tinggi lajn. Keberadaan jurnal ilmiah Igra’ ini sangat
penting sekali artinya. Bagi LP2S akan merupakan media untuk
mempublikasikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh dosen.
Diharapkan, publikasi ini akan menyebarkan informasi yang aktual kepada
segenap pembaca, terutama masyarakat akademik dan praktisi terkait.
Bagi dosen, jurnal ini menjadi media untuk mempublikasikan hasil penelitian
dan pemikirannya. Melalui publikasi dimaksud, dosen yang bersangkutan
telah turut mengambil bagian dalam usaha memajukan IPTEK dan IMTAQ.
Bagi masyarakat pada umumnya dan masyarakat akademik khususnya,
melalui jurnal ini, mereka akan mendapatkan fakta ilmiah baru dan aktual
untuk menjawab berbagai pertanyaan yang dihadapinya.

Dukungan segenap dosen peneliti dan penulis untuk senantiasa
menyampaikan naskah ke Redaksi sangat diharapkan. Dukungan yang
diberikan akan menjadi modal dalam usaha menerbitkan jurnal ini secara
teratur. Penerbitan yang teratur akan menjadi landasan bagi pengelola untuk
mengurus akreditasi jurnal Igra’ ini di Ditjen Dikti.

Semoga harapan dimaksud di atas dapat terwujud.

Makassar, 18 Januari 2007
Ketua Dewan Redaksi,
ta,

H. Murdifin Haming, SE.MSi, Ph.D
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Peranan Imunestimulan dalam Meningks)tk?:rhsé:g;apsan
Benur Windu (Penaeus monodon. T8
Serangan WSSV

Oleh :
limiah dan Harlina Usman

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis fmupq:sffmufan terbaik
dalam meningkatkan imunitas larva udang windu yang diuff tantang dengan
WSSV . Hewan ujiyang digunakan adalah benur wrndu(Pepaeu“s r.nonodcm._
Fab) PL 17-20. Menggunakan stoples kaca pervolume 3 liter diisi laut s'rc.-w
2 liter. dan diisi 20 ekor benur yang dilengkapi dengan 8€raior. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat periakuan
dan tiga ulangan. Periakuan A (Tanpa Imunostimulan) perlakuan B (Vita-
min C 0.05ppm), periakuan C (VaksinVibrio harvey ) dan periakuan D (Vaksin
Virus WSSV). Pada harike-12 benur windu divji tantang dengan virus WSSV
konsentrasi LC,, Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
penggunaan imunostimulan berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
sintasan benur windu (Penaeus monodon. Fab). Tingkat kelangsungan
hidup tertinggi teriihat pada penggunaan vaksin WSSV (53,33%), vaksin V.
harveyi (41,66%), vitamin ¢ (38,33%) and tanpa imunostimulan (20%

Kata Kunci : /munaostimulan, Udang Windu, Kelangsungan Hidup

PENDAHULUAN Sulawesi Selatan penyakit udang

Budidaya udang di tambak didominasi oleh penyakit vibriosis
secara intensif telah berkembang Y2N9 Menyerang udang umur rata-
sangat cepat dan produktifitasnyapun rata 2 bulgn dengan tingkat serangan
meningkat, sehingga udang mencapai 100% (Anonim,1924).
merupakan primadona ekspor Penyakit biasanya timbul
perikanan bagi Indonesia, namun bEbe‘:apa hari setelah penebaran
akhir-akhir  ini  produksinya dan timbulnya penyakit ini diawall
mengalami penurunandandilaporkan  9N93n  adanya  perubahan
terjadinya kematian massal. Di "gkungan yang mengakibatkan

) . timiah Kuruseng, M.SI, Ir. Harfina Usman, MS.  Dogen Tetap Fak. Pe e s i
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tres pada udang. Streg ini tariaq;
:arena belum adgnya ;:ng;;ﬁg?d'
dengan lingkungan yang 5 20k
pemilihan benur, pengangkutaﬁ'
perubahan suhu, kurangnya
oksigen terlarut, adanya gas dgn
senyawa beracun serta kurangnya
makanan mengakibatkan timbulnya
stres pada udang, akibatnya
produksi  antibodj berkurang
sehingga imunitas atay kekebalan
akan menurun

Menurut Lo et a/ (1996), salah
satu jenis virus yang seing
menyerang udang adalah Systemic
Ectodermal and Mesodermal
Baculovirus (SEMBYV) atau biasa
dikenal dengan White spote baculo
Virus (WSBV) atau White Spote
Syndrome Virus (WSSV)
merupakan penyebab penyakit
yang menimbulkan kematian,
penyebaran virus ini dapat meng-
kontaminasi post larva.
Pencegahan dan perluasan

penyakit pada udang periu dilakukan
usaha pencegahan secara dini,
untuk itu diperlukan diagnosis dan
penanganan penyakit yang tepat
(Chang dan Wang, 1992). Upaya
pengendalian yang dilakukan
dengan pemakaian bahan-bahan
kimia dapat menimbulkan dampak
negatif bagi lingkungan perairan
'dan menyebabkan resistens
patogen. Untuk menghindari halter
sebut, usaha meningkatkan keta-
hanan tubuh dengan imunostimulan
; yang ramah “ngkungan mempakan
pilihan yang tepat.

Jumal IQRA LP2S UM/

Udang windu seperti halnya
krustaceae lainnya hanya memiliki
respon kekebaian non spesifik,
sehingga diperlukan cara untuk
menginduksi kekebalan udang
terhadap kemungkinanan serangan
patogen. Beberapa substansi
diketahui mampu meningkatkan
respon kekebalan seperti
Lipopolisakarida dan b-Glukan
(Scombes, 1994). Untuk itu perlu
dilakukan penelitian  untuk
mendapatkan jenis imunostimulan
yang lebih baik dan mampu untuk
memacu dan mengoptimalkan
respon kekebalan non spesifik
homosit udang.

Untuk mencegah terjadinya
penyakit pada kegiatan budidaya,
saat ini sudah dikembangkan
beberapa metode, diantaranya
probiotik atau persaingan antara
faktor-faktor biologis. Alternatif yang
sering dilakukan adalah vaksinasi
atau indikasi kekebalan. Selain
vaksin juga dilakukan tindakan
pemberian imunostimulan berupa
vitamin C.

Vitamin C merupakan bahan
yang dapat meningkatkan keragaan
benih yang dapat berfungsi sebagai
stimulan untuk sistem pertahanan
tubuh non spesifik sehingga
merupakan suatu komponen
penting untuk meningkatkan
kekebalan non spesifik (Akiyama,
1992). Sedangkan vaksin adalah
suspensi patogen hidup yang sudah
dilemahkan atau dimatikan, bagian
dari patogen atau substrat yang

5
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merupakan produk patogen' yang
bersifat antigenik, imunogenik dan
protektif apabila masuk ke dalam
tubuh akan merangsang timbulnya
antibody (ab) yang menyebabkan
udang tahan terhadap patogen
tersebut (Kamiso, 1996).

Aplikasi mengenai beberapa
imunostimulan pada bidang
budidaya perairan masih berada

dalam tahap pengembangan dan -

penyempurnaan. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh
benih udang windu (Penaeus
monodon) terhadap serangan
penyakit yang disebabkan oleh
WSSV

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peranan yang
terbaik dari beberapa imunostimulan
dalam meningkatkan Sintasan benur
windu (Penaeus monodon, Fab)
yang diuji tantang dengan White
spote Syndrome virus (WSSV).
Manfaatnya diharapkan dapat
menjadi informasi dasar bagi
masyarakat tentang imunostimulan
yang terbaik dalam meningkatkan

sintasan benur windu (Penaeus
monodon, Fab)

METODE PENELITIAN

a. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan september hingga
Nopember 2003 di Laboratorium
Patologi dan Penyakit lkan Balaj
- Riset Budidaya Air PayauMaros,

Sulawesi Selatan.

Media Penelitian

Media yang digunakan adalah
air laut dicampur dengan ajr
tawar untuk mendapatkan
salinitas 27 ppm. Air tersebyt
disterilkan dengan kaporit
(Ca(OCl),) dengan kosentras;
150 ppm selama 24 jam,
kemudian dinetralkan dengan
Natrium Thiosulfat (Na,$,0,)
dengan konsentrasi 75 ppm dan
diaerasi kuat selama 24 jam,

Wadah Penelitian
Wadah yang digunakan adalah
stoples kaca bervolume 3 |i-
ter yang diisi dengan air laut
yang sudah disterilkan
sebanyak 2 liter.

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan
adalah benur udang windu
(Penaeus monodon) yang
berukuran antara PL 17-20.
Setiap wadah diisi 20 ekor
benur udang windu yang sudah
diadaptasikan terhadap suhu
dan salinitas air media.

Pakan dan Pemberian Pakan

Selama penelitian berlangsung,
hewan uji diberikan pakan
buatan nomor 1 (dalam bentuk
serbuk). Dosis pakan yang
diberikan adalah 50% dari berat
biomassa udang hidup tiap hari.
Frekuensi pemberian pakan
dilakukan dua kali sehari yaity
Pagi dan sore hari. '

Jurnal IQRA LP25 UM
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f Rancangan percﬁbaan

o e 20
a -
Lengkap (RAL) d err:gcz ggjn Acak Vaksin vibrio harveyiyang telah
kuan dan 3 ulangan seh:::}egr;a; dimatikan dengan formalin 1%.
terdapat 12 unit ' PerlakuanD =
n. ; )

pena!(uan tersebut dengasdbiﬂ I'V{j?/j;m White spote syndrome
rapa imunostimy .
Perlakuan A la___n'ya‘t“- Penempatan wadah penelitian

. tiap unit percobaan dilakukan
Kontrol (tanpa imunost; 28 percokt
Badakugh's - ..« timulan). zfﬁgﬁaiﬁlf.sepem pada gambar 2

Vitamin C dengan konsentrasj

Dy A

1

910

HE@E
DG
)

Gambar 1. Tata letak wadah penelitian setelah pengacakan.

. Prosedur Penelitian kemudian dilepas dalam
: ) - bak fiber untuk aklimatisasi
7. fei?’apanrsiapan meliput terhadap suhu darll salinitas.
ahap pe : Dua belas stoples yang
pengadaan dan persiapan telah disterilkan disusun
alat dan bahan pent;!lat:?anr; secara acak dan diisi air
Benur yang dipergu sebanyak 2 liter kemudian
dalam penelitian "jr?' ad;lzz dimasukkan 20 ekor benur
PL 17-20 yang dipero€’ udang windu ke dalam

~dari panti pembeninan al masing-masing wadah.
Kab. Barru. Benur yang Vitamin C, Vaksin Vibrio
bary datang diberi formahf: harveyi dan vaksin virus
30 meni :

1200 ppm selama
Jumal IQRA LP2S UM
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Y.

'wssv  diaplikasikan

masing-masing wadan
percobaan pada hari ke 0, 4
dan 8 kemudian pada hari
ke-12 dilakukan diuji tantand
dengan menggunakan
bakteri White spote Syn-
drome Virus (WSSV), 438
jam setelah uji tantang,
selanjutnya dihitung sinta-
san udang.

Pembuatan Vaksin

Vaksin virus diperoleh dari
hepatopankreas udang
windu yang secara morfo-
logis memepunyai bintik
putih disebabkan oleh
WSSV yang digerus hingga
halus, kemudian dihomo-
genkan, disentrifugasi dan
disaring dengan meggu-
nakan filter millipore 450
nm. Filtratnya kemudian
dimatikan dengan formalin
1% pada suhu 40C kemu-
dian disentrifugasi 5000
rpm selama 15-20 menit
dan dicuci minimal 3 kali
dengan laritan NaCl 0,85 %
steril (larutan fisiologis).
Vaksin vibrio diperoleh dari
kuftur murni Vibrio harveyi
dalam media cair (nutrien
brouth), dimatikan dengan
menambahkan formalin 1%
selam 24 jam pada suhu
4°C, selanjutnya dicuci
dengan NaCl 0,85% steril
melalui proses sentrifugasi

3 Penentuan LC,, Virus

Untuk mengetahui tingkat
patogenitas virus WSSV
terhadap benur windu,
maka dilakukan uji LC
yang meliputi:

Uji Pendahuluan, Uji ini
dilakukan untuk mendapat-
kan konsentrasi ambang
atas (LC ,,,-24 jam) adalah
konsentrasi  terendah
dimana semua hewan uji
mati dalam waktu ekspo-
sure 24 jam dan ambang
bawah (LC,-48 jam) adalah
konsentrasi tertinggi dimana
semua hewan uji hidup
dalam waktu eksposure 48
jam.

Uji Lanjutan, Uji ini dilakukan
dengan menggunakan 9
(sembilan) konsentrasi
dianatara nilai ambang atas
dan nilai ambang bawah.
Deretan konsentrasi terse-
but ditentukan dalam inter-
val logaritmik. Selanjutnya
nilai LC,, diperoleh dengan
Cara analisis probit berda-
sarkan tingkat kematian
pada  masing-masing
konsentrasi

Uji Tantang

Untuk mengetahui efek-
tivitas imunostimulan yang
telah diberikan maka dila-
kukan uji tantang pada hari
ke 12 dengan menggu-
nakan suspensi virus
WSSV konsentarsi LC50

Jurnal IDRA LP2S UM
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(konsentrasi virys yang
mematikan 509 udang uji)

sebanyak 12 cc¢ ;
stoples Jeilsp

h. Pengukuran Peubah

Pengamatan sintasan dilakukan
dengan membandingkan antara
jumiﬁh udang pada awal penelitian
dan jumiah udang yang hidup pada
akhir penelitian dengan menggunakan
rumus (Effendi, 1979)

Nt
SR = = x 100%

dimana :

SR = Sintasan (tingkat kelang-
sungan hidup) dalam
persen (%).

Nt = Jumlah udang pada akhir
penelitian (ekor).

No = Jumlah udang pada awal
penelitian (ekor).

i. Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap sintasan udang
uji, jika terdapat perbedaan yang
nyata, maka dilanjutkan dengan uji
beda Nyata Terkecil (Gaspersz,
1994). Data kualitas air dianalisa
secara deskriptif.

Tabel 1.
Peubah dan Metode/Alat Pengukuran Kualitas Air.
B Parameter Alat Waktu Pengamatan
Suhu Thermometer Awal dan Akhir
i pH pH meter Awal dan Akhir
Salinitas Refraktometer Awal dan Akhir
Amoniak Spekirofotometer Awal dan Akhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Sintasan Larva Udang windu
(Penaeus monodon Fab)

Hasil pengamatan prosent

Jumal IQRA LP2S UM!

sintasan larva udang windu
(Penaeus monodon Fab) setelah
dilakukan uji tantang dengan bakteri
Vibrio harvey pada jam ke 48 dapat

ase dilihat pada Tabel 2.

63
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Tabel 2.
Rataan Sintasan Larva Udang Windu (FPanaeus monodon
Fab) Setelah Diuji tantang Dengan Virus WSSV
pada jam ke-96

Perlakuan (Jenis Imonostimulan)

Sintasan (%)

A = Kontrol (tanpa imunostimulan

B = Vitamin C konsentrasi 0,05 ppm

C =Vaksin vibrio harveyi

D = Vaksin WSSV

20,002
38,33°
41,66 %

55,33°

Dari Tabel 2, terlihat bahwa
sintasan benur windu (Penaeus
monodon Fab) tertinggi diperoleh
pada perlakuan D (penambahan
vaksin WSSV) vyaitu sebesar
55,33%, disusul Perlakuan C
(penambahan Vaksin Vibrio harvey))
sebesar 41,66%, kemudian
perlakuan B (dengan penambahan
vitamin C dengan konsentrasi 0,05
ppm) sebesar 38,33% dan terakhir
perlakaun A (tanpa imunostimulan)
sebesar 20 %

Hasil analisis ragam menun-
jukkan bahwa sintasan benur windu
(Penaeus monodon Fab) dengan
penambahan imonostimulan ber-
beda sangat nyata (P< 0,01),
Idengan kontrol, ini berarti bahwa
efektifitas imonostimulan membe-
rikan pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan sistem kekebalan

64

benur windu (Penaeus monodon
Fab) untuk menekan mortalitas dari
serangan vitus white spote syn-
drome virus (WSSV)

Hasil uji lanjut BNT diperoleh
perlakuan A (Tanpa imunostimulan),
berpengaruh nyata (P < 0,05)
dengan perlakuan B, dan sangat
nyata (P < 0,01) dengan perlakuan
C dan D. Namun perlakuan B dan
C serta perlakuan C dan D tidak
berbeda (P >0,05).

Tingginya sintasan benur windu
(Penaeus monodon Fab) pada
perlakuan vaksin white spote syn-
drome virus (WSSV), hal ini
disebabkan karena vaksin yang
dibuat dari kultur murni virus white
Spote yang mampu mengaktivasi
limfosit, demikian pula pada
perlakuan dengan penambahan
vaksin Vibrio harveyi yang juga
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diperoleh dari kurtur murni visr:
njrveyﬂ Antigen atay |i;;2’p3£g?
karida diperoleh darj kyjtyr murni
Vibrio harveyi berasal dari dindin
sel negatif limfosit yang teraktivasﬂ
berubah n:lenjadi sel T dan sel B
yang selanjutnya akan berkembang
menjadi sel plasma yang mampu
memproduksi antibodi

Salah satu cara penanggu-
langan penyakit adalah dengan
imunoprofilaksis yaitu mening-
katkan sistem kekebalan tubuh
terhadap penyakit, kekebalan
terhadap penyakit dapat dipacu
dengan pemberian imunostimulan
termasuk vaksinasi dan vitamin
(Anderson, 1592)

Menurut Alday-Zanz (1995),
bahwa udang memiliki sistem
kekebalan tubuh promitif dibanding
dengan vertebrata. Udang tidak
memiliki imunoglobin dan limfosit
T dan hanya tergantung pada
respon inflamasi. Dalam hal ini,
fagositosis memainkan peranan
utama dan dikatakan sebagai
mekanisme pertahanan seluler
utama yang dilakukan oleh sel
hyalin. Partikel-partikel asing
difagositosis oleh haemosit dan
dilumpuhkan dalam agregat-
agregat nodular dari hyalin atau
dienkapsulasi oleh sel.

Lebih lanjut dikatakan bahwa
aktivits dari reaksi selulfer in
berhubungan dengan sistem
oksidasi profenol (Pro-PO)- PrT‘
PO sistem disimpan dalam granu'a
dari haemosit granufar dan sem
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granulat dan dilepaskan kedalam
haemolif jika bertemu dengan benda
asing. Produk akhir dari reaksi
e_nzimatis ini adalah melanin, mela-
nin mempunyai efek biosidal, oleh
karena itu prose malanisasi sering
dibarengi dengan reaksi pertahanan
seluler.

Pada perlakuan B (dengan
pPenambahan vitamin C dengan
konsentrasi 0,05 ppm) dengan
sintasan 33,33% lebih tinggi dari
perlakuan A (kontrol) dengan
sintasan 20%. Akiyama (1992)
menyatakan bahwa pada prinsip-
nya fungsi vitamin C untuk
membantu menanggulangi penga-
ruh merugikan yang timbul akibat
stress karena lingkungan, mengu-
rangi kemung-kinan keracunan
karena pence-maran air, mem-
bantu pertahanan imun terhadap
bekteri dan membantu pemben-
tukan formasi kolagen.

Pada perlakuan A (kontrol)
dimana tanpa pemberian imuno-
stimulan terlihat sintasan benur
windu yang rendah pada semua
perlakuan (20%), karena ketidak-
mampuan melawan serang virus
WSSV pada saat uji tantang
sehingga banyak benur windu yang
mati.

b. Kualitas Air

Hasil pengamatan terhadap
kualitas air media pemeliharaan
larva udang windu yang
didapatkanselama penelitian
ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3.
Kisaran Data Pengamatan Beberapa Parameter
Kualitas Air Media Uji |
—Rataan Hasil Pengukuran i
khir
Parameter A | P
Awal A B C
Suhu (°C) 291 29,2 28,3 29,3 28,3
29
Salinitas (*/o0) 28 29 29 28
PH 8,068 8,06 8,12 8,25 8,20
NH, (ppm) 0,806 0,873 0,889 0,852 0,905

Salinitas merupakan salah satu
peubah kualitas air yang berpengaruh
terhadap kehidupan dan pertumbuhan
larva udang windu. Salinitas media
pemeliharaan yang didapatkan
selama penelitian berkisar 28 - 29 ppt
yang masih berada pada batas opti-
mal kehidupan larva udang windu. Hal
ini sejalan dengan hasil temuan
Nurdjana dkk. (1988), bahwa untuk
pertumbuhan optimal larva udang
windu memeriukan kisaran 28 - 32

- . ppt. Sedangkan Semeru dan Anna

(1992) batas yang layak untuk
pertumbuhan larva udang windu
adalah 12 -30 ppt. :
Derajat kemasaman (pH) me-
dia pemeliharaan larva udang windy
yang didapatkan pada semua
perlakuan selama penelitian
berkisar 8,06 - 8,25, dimana berada
dalam batas pH yang layak untuk
kehidupan udang. Menurut Darmagj
dan Ismail (1993), kisaran hormal pH
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air untuk kehidupan udang bekisar
antara 7,0-8,6. _

Untuk menjaga kestabilan kehi-
dupan larva udang windu selama
pemeliharaan dibutuhkan suhu yang
stabil. Kisaran suhu media pemeli-
haraan larva udang windu yang
diperoleh pada setiap perlakuan
adalah 28,3 - 29,3 C, dimana suhu
tersebut masih mendukung larva
udang windu untuk hidup dan
berkembang. Hal senada dikemu-

kakan oleh Dararmadi dan Ismail

(1993), bahwa suhu perairan yang
baik bagi pertumbuhan dan kehi-
dupan udang adalah 29 - 30 °C
walupun udang masih dapat hidup
Pada suhu 18 °C dan 36 2C, namun
Udar_\g sudah tidak aktif. Sedangkan
Manik dan Mintardjo (1983) menya-
takan bahwa larva udang windu
MeMpunyai kisaran suhu optimal bagi
Pertumbuhannya yaitu 25 - 31 °C.
Amonia dalam air terdiri dari dua
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bentuk, Yaitu amonijak

persifat racun dan amo;?u'_r:?)(gii&g
yangtidak bersifat racyn dima :
amonia dihasilkan dayj perznrnl:::akna
bahan-bahan organik_ Berdasarkgz
hasil pengamatan, kisaran amonium
(NH4) selama penelitian adalah
0,852 ppm - 0,905 ppm. Menurut
Haryanti et a/ (1992), Kisaran
amonium (NH4) masih aman dalam
media adalah lebih kecil dari 1,5
ppm, kirasan ini masih layak dan
tidak membahayakan larva udang
windu.

Berdasarkan hasil penga-
matan parameter kualitas air,
secara umum kualitas air media
masih iayak dan menunjang
pertumbuhan dan sintasan larva
udang windu.

KESIMPULAN

1. Imonostimulan dari vaksin virus
WSSV memberikan sintasan
tertinggi pada benur windu
(Penaeus monodon Fa b),
menyusul vaksin Vibrio harveyi,
dan vitamin C

2. Kualitas media lingkungan sangat
mendukung kehidupan banur
windu (Penaeus monodon Fab)

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut
terhadap beberapa kombinasi jenis
imonostimulan dan pemberian vaksin
yng beru!ang agar dapat meningkatkan
sistem pertahanan tubuh pada udang
dalam upaya menekan kamatian dari
serangan virus white spote symdrome
virus (WSSV) dan serangan penyalit
lainnya
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